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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan  

1. Simpulan Umum 

Berdasarkan temuan penelitian, hasil penelitian dan analisis penelitian yang 

telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

umum berdasarkan masalah yang diteliti yakni tentang  Penggunaan Media Film 

Dokumenter Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Analisis Peserta Didik 

Dalam Pembelajaran PPKn. Perencanaan menggunakan media film dokumenter 

dalam pembelajaran PPKn  pada siklus I, II dan III adalah dengan menyusun silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran termasuk materi pembelajaran yang akan 

dilaksanakan selama tiga siklus, lalu menentukan metode pembelajaran sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran, memilih media pembelajaran film dokumenter 

yang menyusuaikan dengan materi yang tercantum dalam RPP, mengembangkan 

format penilaian aktivitas guru maupun siswa dalam proses pembelajaran, serta 

mengembangkan format evaluasi pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan kemampuan berfikir analisis siswa terhadap materi pelajaran setelah 

diterapkannya media pembelajaran film dokumenter. 

Pelaksanaan penggunaan media film dokumenter dalam pembelajaran PPKn 

merupakan kegiatan yang utama dalam pelaksaan tindakan kelas ini. Pada tahap 

pelaksaan tindakan siklus I sampai dengan siklus III aktivitas siswa maupun guru 

dalam proses pembelajaran telah mengalami peningkatan. Pada tindakan siklus I 

fokus penelitian dan penilaian aktivits guru masih diklasifikasikan cukup, lalu pada 

tindakan siklus II menunjukan klasifikasi baik dan siklus III menunjukkan klasifikasi 

sangat baik. Selain itu fokus penelitian dan penilaian terhadap aktivitas siswa pada 

tindakan siklus I menunjukan klasifikasi cukup, lalu pada tindakan siklus II 

menunjukkan klasifikasi baik, dan pada tindakan siklus III menunjukkan klasifikasi 

sangat baik, karena pada pelaksaan siklus III ini siswa sudah mampu 

mengembangkan indikator-indikator dalam berfikir analisis seperti mendeskripsikan, 

mengklasifikasikan, menguraikan, dan menghubungakn. Hal tersebut dapat dilihat 

ketika proses diskusi dan evaluasi individu ketika dilaksanakannya proses 

pembelajaran. 
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Peningkatan berfikir analisis siswa  setelah digunakannya media film 

dokumenter menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada kemampuan berfikir 

peserta didik di kelas XI IPA-5 SMA Negri 6 Bandung. Hal tersebut dibuktikan pada 

hasil pengamatan yang meningkat pada setiap siklusnya. Pada tindakan siklus I 

kemampuan siswa dalam mendeskripsikan, mengklasifikasikan, mengorganisir dan 

menghubungan  menunjukkan klasifikasi cukup, Kemudian perubahan terjadi pada 

tindakan siklus II yang menunjukan klasifikasi baik, selanjutnya perubahan juga 

terjadi pada tindakan siklus III yang mana mengalami perubahan yang diharapkan  

oleh peneliti dan  menjukan klasifikasi sangat baik. Hal ini diharapkan dapat 

dipertahankan pada pembelajaran-pembelajaran berikutnya. Selanjutnya untuk 

mengetahui peningkatan siswa terhadap materi yang disampaikan setelah 

digunakannya film dokumenter, peneliti melakukan evaluasi berupa test tulis untuk 

setiap individu. Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti melihat perubahan yang 

signifikan juga terhadap keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, hal ini dapat di lihat pada tindakan sikluk I, II dan III. Pada 

tindakan siklus I peserta didik yang memperoleh nilai diatas 75 sebanyak 21 orang 

sedangkan pada siklus II dan III hampir semua mendapatkan nilai diatas 75. 

Dalam penggunaan media film dokumenter tidak akan terlepas dari berbagai 

kendala yang dihadapi guru maupun siswa. Kendala tersebut merupakan suatu 

kelemahan melaksanakan pembelajaran menggunakan film dokumenter. Kelemahan 

tersebut meliputi keterbatasan alat / sarana prasarana yang tersedia di sekolah, lalu 

adanya rasa kantuk yang dialami siswa apabila penayangan film dokumenter yang 

terlalu lama dan panjang, Kurangnya catatan dari siswa mengenai materi yang 

disampaikan serta harus adanya kesesuaian materi denga film dokumenter yang 

ditayangkan. Namun kelemahan-kelemahan ini dapat diminimalisir melalui upaya-

upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh guru 

dalam penggunaan media film dokumenter pada pembelajaran PPKn yang 

dilaksanakan di kelas XI IPA-5. Adapun upaya- upaya tersebut meliputi kemampuan 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, pemberian arahan yang jelas, 

menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat siswa, serta kreatifitas guru dalam 

menghadapi permasalahan atau kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

 

 



Regi Dwi Pamungkas, 2017 

PENGGUNAAN MEDIA FILM DOKUMENTER UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR ANALISIS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN PPKN DI SEKOLAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

2. Simpulan Khusus 

Berdasarkan simpulan umum yang dijelaskan sebelumnya, maka penulis 

merumuskan beberapa dalil-dalil diantaranya sebagai berikut :  

1. Melatih kemampuan siswa dalam bertanya dapat mengindikasi kecakapan untuk 

berfikir analisis 

2.  Film dokumenter merupakan karya jurnalistik yang dapat dimanfaatkan sebagai 

media untuk melatih siswa berfikir analisis 

3. Aspek Pendidikan Kewarganaan dalam meningkatkan kemampuan berfikir 

analisis siswa tidak hanya berpusat pada guru melainkan dapat menggunakan 

media pembelajaran yang inovatif seperti melalui film dokumenter. 

4. Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk warga negara yang 

cerdas, terampil dan berkarakter salah satunya dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan film dokumenter. 

5. Kajian terhadap film dokumenter mengenai gejala sosial dapat meningkatkan 

kepekaan sosial siswa. 

6. Melalui film dokumenter dapat dipelajari peristiwa-peristiwa penting yang terjadi 

dimasa lampau sehingga siswa mampu mengembangkan kompetensi untuk 

berfikir analisis. 

7. Media film dokumenter menopang kegiatan dan cara kerja ilmiah sebagai bentuk 

pencerminan berfikir analisis.  

.  

B. Implikasi 

berdasarkan hasil penelitian, temuan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

di atas maka ada implikasi yang harus di perhatikan dalam beberapa hal yaitu sebagai 

berikut : 

a. Penggunaan media film dokumenter dalam proses pembelajaran masih terkendala  

pada ketidak mampuan guru dalam memilih film yang sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Maka dari itu, guru dituntut untuk 

meningkatkan kompetensi dalam mengajar, agar tujuan pembelajaran khususnya 

dalam berfikir analisis dapat tercapai.  
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b. Pembelajaran PPKn di persekolahan dianggap membosankan oleh siswa karena 

dalam proses pembelajaran guru cenderung memilih metode ceramah serta 

kurang menggunakan media yang dapat menarik siswa agar semangat belajar. 

Melalui film dokumenter dapat dijadikan sebagai solusi dalam membantu guru 

menjelaskan materi pelajaran yakni siswa dapat ditermotivasi untuk aktif dalam 

berfikir kritis dalam menganalisis masalah yang disajikan dalam film 

dokumenter. 

c. Bagi Pendidikan Kewarganegaraan terutama masalah civic disposition, penelitian 

ini menjadi salah satu bukti bahwa ilmu pendidikan Kewarganegaraan tidak 

hanya di pelajari menggunakan model pembelajaran saja tetapi juga bisa 

menggunakan media yang bervariatif  berupa film dokumenter agar siswa tertarik 

dan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir analisisnya. Sedangkan implikasi terhadap Departemen 

Pendidikan Kewarganegaraan, penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar dalam 

kajian mata kuliah  perencanaan pembelajara dan Media pembelajaran PPKn 

 

C.  Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi dalam penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan 

media film dokumenter untuk meningkatkan kemampuan berfikir analisis peserta 

didik, sebagai bahan rekomendasi dengan mempertimbangkan hasil temuan baik di 

lapangan maupun secara teoritis, yang akan disampaikan kepada beberapa pihak yang 

terkait sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Dalam penerapan media pembelajaran berupa film dokumenter untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir analisis siswa hendaknya guru melakukan 

persiapan yang lebih matang agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

b. Guru dituntut harus lebih kreatif dan inovatif dalam penggunaan media maupun 

model pembelajaran agar siswa tidak jenuh dan bosan dalam mengikuti  proses 

pembelajaran. 
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c. Guru wajib memfasilitasi diri dengan selalu membawa kabel PGA maupaun 

speaker pribadi untuk mengatasi kendala pada saat pembelajaran berlangsung jika 

sarana dan prasarana di sekolah tidak memadai. 

 

 

2. Bagi Peserta didik 

a. Siswa hendaknya mampu menerima arahan dengan baik, dimana pada saat 

penayangan film dokumenter seharusnya siswa  lebih aktif  lagi bertanya 

mengenai hal-hal yang kurang dimengerti pada  film dokumenter yang di 

tayangkan. 

b. Siswa juga diharapkan mampu mengembangkan berfikir analisisnya dan  

memahami materi serta permasalahan yang ada dalam  tayangan film dokumenter 

 

3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah hendaknya mampu mendukung dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

dengan baik. Dalam hal ini penggunaan media film dokumenter, diharapkan 

sekolah memberikan fasilitas yang mampu mendukung pembelajaran yang efektif. 

Demi menunjang peningkatan kualitas  dan inovasi pembelajaran, sekolah 

hendaknya mengadakan pelatihan terhadap guru-guru mengenai media dan 

inovasi yang digunakan dalam pembelajaran khususnya media film dokumenter 

dengan mengundang pakar yang ahli dibidangnya, sehingga proses belajar 

mengajar berjalan dengan lancar, efektif dan efisien. 

b. Sekolah senantiasa lebih meningkatkan dan mengembangkan civic disposition 

peseta didik, baik di lingkungan kelas, di lingkungan sekolah maupun 

dilingkungan masyarakat, terlebih dengan berlakunya kurikulum 2013 yang 

menekankan pada aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian tindakan kelas mengenai 

penggunaan media film dokumenter untuk meningkatkan kemampuan berfikir analisis 

peserta didik ini dirasa masih terdapat kelemahan. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengkajian, penelaahan, pengembangan dan pembaharuan dalam penelitian tindakan 



Regi Dwi Pamungkas, 2017 

PENGGUNAAN MEDIA FILM DOKUMENTER UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR ANALISIS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN PPKN DI SEKOLAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

kelas ini dalam upaya meningkatkan kompetensi PPKn pada tingkat kelas dan materi 

yang berbeda. 

 

 

 

5. Bagi Departemen/ Institusi Pendidikan 

a. Sebagai pencetak para pendidik yang profesional, instusi pendidikan khususnya 

Departeman Pendidikan kewarganegaraan sudah seharunya terus meningkatkan 

kualitas lulusan dalam berbagai kompetensi, baik kompetensi profesional, 

kompetensi sosial maupun kompetensi pedagogik. 

b. Menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang bagi mahasiswa dalam 

berkreasi membuat media pembelajaran. 

 


